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BAB V 

PENUTUP 
 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari penyajian data dan hasil analisis yang peneliti per oleh dari 

hasil wawancara dan dokumentasi yang dilakukan serta pendukung lainnya, maka 

dapat peneliti simpulkan bahwa; 

1. Upaya optimalisasi penyaluran zakat melalui program Zakat Community 

Development (ZCD) di BAZNAS Kota Banjarmasin yakni dilakukan dengan 

memaksimalkan SDM dan SDA itu sendiri, kemudian ntuk pencarian data 

lokasi atau tempat yang ditargetkan, pihak Baznas Kota Banjarmasin juga 

bekerja sama dengan Dinas Sosial Kota Banjarmasin. Kemudian supaya 

program ZCD ini dapat terlaksana dengan baik dan sesuai harapan maka pihak 

Baznas Kota Banjarmasin juga melakukan pendampingan kepada mustahik, 

pemberian pelatihan terkait pengolahan serta pemasaran produk dan 

mengadakan evaluasi setiap dua bulan sekali. 

2. Adapun kendala serta solusi dalam pelaksanaan program Zakat Community 

Development (ZCD) di Baznas Kota Banjarmasin sebagai berikut; pertama, 

merubah mindset Sumber Daya Manusia (SDM). Solusinya dengan 

mengadakan pendampingan dan memberikan motivasi serta pelatihan terkait 

pengolahan dan pemasaran produk. Kedua, komitmen para mustahik. 

Solusinya pihak Baznas bisa lebih selektif lagi dalam mengidentifkasi calon 



105 
 

 
 

para mustahik penerima program ZCD. Ketiga, masih kurangnya kerja sama 

kelompok. Solusinya mengadakan pertemuan dilanjutkan dengan evaluasi 

sebanyak 2 kali dalam sebulan, dengan memberikan kalimat-kalimat 

membangun (motivasi). 

3. Gambaran peningkatan kesejahteraan mustahik sebelum dan sesudah 

menerima program Zakat Community Development (ZCD) di BAZNAS Kota 

Banjarmasin. 3 dari 3 orang mustahik penerima program ZCD masuk kategori 

miskin material dan tidak ada satupun yang masuk kategori sejahtera. Dilihat 

dari data IKB nilai indeks yang diperoleh sebesar 0,282 atau dampak 

penyaluran zakat melalui program ZCD terhadap mustahik terbilang kurang 

baik. Maka dapat disimpulkan bahwa penyaluran program Zakat Community 

Development (ZCD) di BAZNAS Kota Banjarmasin masih belum bisa 

dikatakan optimal. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan peneliti diatas, 

maka penulis memberikan saran dan masukan terkait dengan penelitian ini dengan 

harapan program Zakat Community Development (ZCD) ini agar lebih di optimalkan 

demi terwujudnya kesejahteraan terhadap mustahik. Adapun saran-saran yang dapat 

peneliti berikan sebagai berikut; 

1. Menurut peneliti, upaya yang telah di lakukan BAZNAS Kota Banjarmasin 

sudah cukup baik namun lebih teliti lagi dalam mengidentifikasi calon 
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penerima program ZCD ini. Dan lebih dioptimalkan lagi dari segi 

penyalurannya, di mana yang awalnya dalam 3 tahun hanya satu usaha binaan 

saja. Untuk ke depannya bisa diperbanyak lagi melihat banyaknya peluang 

usaha yang dapat dikembangkan untuk para mustahik penerima program ZCD 

di Kota Banjarmasin. Kemudian lebih diperhatikan lagi dalam pengawasan 

serta evaluasi mustahik setiap bulannya, hal apa saja yang dapat di benahi 

agar tidak terulang kembali di bulan-bulan bahkan di tahun-tahun ke 

depannya. 

2. Bagi penulis selanjutnya, Temuan penelitian ini dapat menjadi dasar untuk 

penelitian selanjutnya tentang program Zakat Community Development 

(ZCD). Dan jika memungkinkan untuk data informan bisa diperbanyak agar 

mendapatkan hasil yang lebih banyak dan lebih jelas. 

 

 

 

  


